





 Seniman berkarya lukis dari pengalamannya. Pengalaman adalah dasar yang 
membentuk individu, terutama pengalaman dengan kesan yang kuat dan mengancam 
kelangsungan kehidupan. Trauma, contohnya. Pengalaman yang kuat ini kemudian 
mendapatkan mekanisme perlindungan dari diri sendiri agar tidak mudah terpicu dan 
mengancam, yakni sebagai penyakit mental. Bagi beberapa orang, terdapat alasan, 
hubungan, dan kesinambungan antara kreativitas atau dorongan berkarya dengan 
penyakit mental. Karena hubungan inilah, banyak gejala penyakit mental yang 
sebenarnya tidak jauh dari visi atau imajinasi seniman. Psikoanalisis seniman 
tercermin lewat karyanya.  Terutama seniman dengan gejala psikosis. 
 Penyakit mental menjadi tekanan yang secara naluriah membutuhkan 
penyaluran. Telah banyak seniman lukis yang berkarya dengan penyakit mental 
sebagai idenya. Bahkan membangun seluruh perjalanan berkeseniannya berdasarkan 
ide-ide dari pengalaman penyakit mentalnya. Mereka mengangkat penyakit mental 
sebagai ide, baik secara sadar dan tematik, maupun hanya karena kebutuhan pelegaan.   
 Seluruh karya seni dapat bersifat autobiografis, karena merupakan cerminan 
dari berbagai faktor yang membentuk si seniman itu sendiri.  
 Lewat karya lukis, konflik internal dalam kehidupan seseorang yang biasanya 
dibungkus rapat, menjadi isu yang dapat didiskusikan. Selain penyakit mental yang 
masih tabu dan sedang marak upaya destigmatisasinya, aib dan isu-isu di ranah tabu 
juga banyak didiskusikan lewat seni. SARA, kekerasan seksual, kegagalan berumah 
tangga, dan sebagainya. Lukisan menjadi salah satu media pembebasan bagi nilai-nilai 
konvensional. Pengemasan ide dan gagasan secara kreatif melalui nilai-nilai estetika, 
memberikan pandangan dan pengalaman baru bagi audiens. Pengalaman ini kemudian 
memantik diskusi dan dalam pengerjaannya, karya yang dirasa berhasil dan maksimal 
dalam pengerjaan adalah “Negasi Mens Sana In Corpore Sano,” dan “Bipolar 
Frenzy,”. Selain memiliki respons positif dari aspek estetik maupun ide yang 
disampaikan, karya ini paling berbicara bagi penulis. Transformasi gagasan ke dalam 




citraan, penggarapan secara teknis, hingga hasil akhir pengemasan karya dalam pigura, 
semuanya memuaskan meski tidak sempurna.  
 Karya yang paling butuh pengkajian ulang dan bisa lebih digarap menurut 
penulis adalah “Drama,” dan “Depresi dan Delusi no. 1,”. Dalam karya “Drama,” 
gagasan serta visualisasi keseharian penyakit mental tidak tercapai dan terlalu 
berbayang. Proses yang ditempuh tidak sepadan dengan hasil akhirnya. Terlebih, tidak 
terasa tepat dalam idenya. Sementara dalam karya “Depresi dan Delusi no. 1,” aspek 
estetis terasa minim diperhatikan. Karya tidak harus indah, tapi harus menarik. 
Namun, karya ini tidak terasa indah ataupun menarik. Bahkan terasa seperti buatan 
amatir atau hanya sebatas karya studi teknik. 
 Karya-karya Tugas Akhir ini dikerjakan dengan citraan dan gagasan pribadi 
penulis, sesuai konsep yang direncanakan. Dalam pembuatannya, kesulitan dan 
permasalahan yang dialami penulis adalah manajemen waktu, penjagaan kondisi dan 
pengkondisian produktivitas, serta ketidakpercayaan diri. Penulis tidak mampu 
membagi waktu dengan baik. Waktu dan tenaga yang minim pun, apabila 
diddayagunakan dengan maksimal, akan memberikan hasil yang terbaik. Padahal 
penulis paham bahwa penulis memiliki waktu dan tenaga yang lebih sedikit daripada 
mahasiswa lainnya. Hal ini sangat menghambat produktivitas dalam pengerjaan 
laporan dan karya Tugas Akhir. Dari aspek psikologis, penulis sangat tidak percaya 
diri sehingga terlalu banyak mengkaji ide, desain, maupun referensi, hingga akhirnya 
tidak memulai berkarya atau terjebak dalam pemikiran sendiri. Gagal adalah resiko 
dari semua orang yang melakukan. Segala pertimbangan, sekalipun minim prosentase 
kegagalan, tetap memiliki kemungkinan untuk gagal. Padahal, keberhasilan karya seni 
sangat subjektif dan kontekstual. 
 Melalui karya yang diciptakan pada Tugas Akhir ini, penulis ingin 
membagikan terjemahan pribadi atas pengalaman penyakit mental ke dalam lukisan. 
Menggunakan warna-warna dengan intensitas kuat yang mengganggu, serta bentuk-
bentuk ganjil yang tidak masuk akal. Dari karya-karya tersebut, diharapkan audiens 
dapat ikut merasakan pengalaman penyakit mental. Sehingga pengalaman estetis yang 
didapatkan dari melihat karya-karya penulis dapat menjadi upaya destigmatisasi 




terhadap ODMK (Orang dengan Masalah Kesehatan Mental) atau orang-orang yang 
bermasalah dengan kehidupan dan memiliki konflik internal. 
 Seluruh karya lukis dan laporan Tugas Akhir ini memiliki kekurangan. Tidak 
sempurna dan dapat ditingkatkan. Penulis sangat menerima diskusi, kritik, dan saran 
agar dapat lebih baik lagi di kemudian hari. 
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